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ABSTRAK 

Kota Kapuas adalah salah satu kabupaten yang berada di provinsi 

Kalimantan Tengah, Indonesia. Ibu kotanya adalah Kuala Kapuas. Kota Kapuas 

terdiri dari 17 kecamatan, 17 kelurahan dan 214 desa. Jumlah penduduk pada 

Sensus Penduduk Indonesia 2010 sebanyak 329.646 jiwa dengan klasifikasi 

168.139 laki-laki dan 161.507 perempuan. Berdasarkan data BPS Kota Kapuas 

2021, wilayah ini memiliki luas 17.070,393 km2 atau 1.707.039,3 Ha dengan 

jumlah penduduk 410.400 jiwa (2020) dan tingkat kepadatan penduduk 27 

jiwa/km². 

Truk termasuk kendaraan dibuat khusus untuk alat angkut karena 

kelebihannya dalam kecepatan, kapasitas dan fleksibel. Sebagai alat angkut, truck 

sangat mudah dikoordinasikan 

Hasil Penelitian, Arm Roll dengan nomor Polisi KH 2001 BU, KH 2002 

BU, KH 2003 BU, KH 2004 BU, KH 2005 BU, KH 2006 BU dan KH 2007 

BUvolume sampah diangkut sebesar 13.500 m3 dan waktu dibutuhkan untuk 

mengangkut sampah 6 jam/hari. Nilai dari 7 Arm Roll digunakan setiap hari 

mencapai 94.500 m3/Hari. Dump truk dengan nomor Polisi KH 8001 BU, KH 

8002 BU, KH 8003 BU, KH 8004 BU, KH 8005 BU dan KH 8006 BU 

volumesampah diangkut sebesar 20.000 m3/hari dan waktu dibutuhkan untuk 

mengangkut sampah 10 jam/hari dan nilai dari 6 Dump Truk digunakan setiap 

hari mencapai 120.000 m3/hari 

 

Kata Kunci : Arm Roll,Dump Truk,Alat Angkut 
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ABSTRACT 

Kapuas City is a regency in the province of Central Kalimantan, Indonesia. 

Its capital is Kuala Kapuas. Kapuas City consists of 17 sub-districts, 17 urban 

villages, and 214 villages. According to the 2010 Indonesian Population Census, 

the population was 329,646, with 168,139 males and 161,507 females. According 

to 2021 data from the Central Statistics Agency (BPS), Kapuas City covers an 

area of 17,070.393 km², or 1,707,039.3 hectares, with a population of 410,400 

(2020) and a population density of 27 people per km². 

Trucks are vehicles specifically designed for transportation due to their 

speed, capacity, and flexibility. As a means of transportation, trucks are very easy 

to coordinate. 

Research results show that Arm Rolls with license plates KH 2001 BU, 

KH 2002 BU, KH 2003 BU, KH 2004 BU, KH 2005 BU, KH 2006 BU, and KH 

2007 BU transported a total of 13,500 m3 of waste, with a daily transport time of 

6 hours. The daily usage of 7 Arm Rolls reaches 94,500 m3. Dump trucks with 

license plates KH 8001 BU, KH 8002 BU, KH 8003 BU, KH 8004 BU, KH 8005 

BU, and KH 8006 BU transport a total of 20,000 m3 of waste per day, taking 10 

hours to transport. The daily capacity of six dump trucks reaches 120,000 m3 per 

day. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kota Kuala Kapuas merupakan pusat pemerintahan Kabupaten Kapuas yang 

berada di Provinsi Kalimantan Tengah. Perkembangan jumlah penduduk, aktivitas 

permukiman, perdagangan, pertanian, perkebunan, dan pariwisata berdampak 

terhadap meningkatnya kebutuhan pelayanan lingkungan, salah satunya pelayanan 

persampahan. Berdasarkan publikasi Kabupaten Kapuas Dalam Angka, data 

statistik daerah Kabupaten Kapuas dapat digunakan sebagai acuan dalam 

menggambarkan kondisi wilayah, kependudukan, dan aktivitas daerah (BPS 

Kabupaten Kapuas, 2025). Peningkatan aktivitas masyarakat berpotensi 

meningkatkan jumlah timbulan sampah setiap harinya. Permasalahan persampahan 

di Kota Kuala Kapuas menjadi penting untuk diperhatikan karena timbulan sampah 

diperkirakan mencapai ±300 m³ per hari (Data Survei Awal, 2025). Apabila sistem 

pengangkutan sampah tidak berjalan optimal, maka dapat menimbulkan 

penumpukan sampah, menurunkan kualitas lingkungan, mengganggu kesehatan 

masyarakat, serta mengurangi kebersihan dan kenyamanan kawasan perkotaan. 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pengangkutan sampah 

dapat dianalisis melalui produktivitas armada, waktu operasional, ritasi kendaraan, 

jarak tempuh, serta sistem pengangkutan yang digunakan. Metode Hauled 

Container System (HCS) dan 8k (SCS) merupakan metode yang dapat digunakan 

dalam analisis sistem pengangkutan sampah karena berkaitan dengan pola 

pengumpulan, kapasitas kendaraan, jumlah ritasi, kebutuhan armada, dan 

efektivitas jalur pengangkutan (Manulangga, Da Costa, & Leko, 2024). Selain itu, 

analisis Biaya Operasional Kendaraan (BOK) juga diperlukan untuk mengetahui 

besarnya biaya yang dikeluarkan dalam kegiatan pengangkutan sampah. 

Perhitungan BOK pada angkutan sampah dapat mencakup biaya bahan bakar, 
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pelumas, perawatan kendaraan, ban, upah operator, jarak tempuh, serta jumlah ritasi 

kendaraan (Lismawati, Sahriyal, & Erny, 2024). Dengan demikian, evaluasi 

pengangkutan sampah tidak hanya melihat kemampuan kendaraan dalam 

mengangkut sampah, tetapi juga memperhitungkan biaya operasional yang 

dibutuhkan. 

Berdasarkan kondisi tersebut, hipotesis awal dalam penelitian ini adalah 

bahwa produktivitas kendaraan pengangkut sampah di Kota Kuala Kapuas belum 

berjalan optimal apabila dibandingkan dengan standar jam kerja operasional 8 jam 

per hari. Hal ini terlihat dari hasil survei awal yang menunjukkan bahwa jam kerja 

rata-rata arm roll truck adalah 6,07 jam/hari, sedangkan jam kerja rata-rata dump 

truck adalah 2,84 jam/hari (Data Survei Awal, 2025). Kondisi tersebut dapat 

memengaruhi jumlah ritasi, volume sampah yang terangkut, waktu siklus 

kendaraan, serta Biaya Operasional Kendaraan (BOK). Oleh karena itu, penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai produktivitas kendaraan 

pengangkut sampah dan BOK, sehingga dapat menjadi bahan pertimbangan dalam 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas sistem pengangkutan sampah di Kota Kuala 

Kapuas. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Berapakah produktivitas truk pengangkut sampah di Kota Kuala Kapuas? 

2. Berapakah Biaya Operasional Kendaraan (BOK) pada kegiatan 

pengangkutan sampah di Kota Kuala Kapuas? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui produktivitas kendaraan pengangkut sampah di Kota Kuala 

Kapuas. 

2. Mengetahui Biaya Operasional Kendaraan (BOK) pada kegiatan 

pengangkutan sampah di Kota Kuala Kapuas. 
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1.4 Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak menyimpang dari tujuan yang ingin 

dicapai, maka batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dilakukan di wilayah Kota Kuala Kapuas, Provinsi 

Kalimantan Tengah, dengan fokus pada sistem pengangkutan sampah 

yang beroperasi di lokasi penelitian. 

2. Penelitian ini hanya membahas kegiatan pengangkutan sampah, yaitu 

proses pemindahan sampah dari Tempat Penampungan Sementara (TPS) 

atau titik pengumpulan menuju Tempat Pemrosesan Akhir (TPA), tanpa 

membahas proses pengolahan sampah di TPA, dampak lingkungan, 

kapasitas jalan, dan retribusi sampah. 

3. Penelitian ini menghitung produktivitas kendaraan dan Biaya 

Operasional Kendaraan (BOK) pengangkutan sampah, meliputi waktu 

operasional, volume angkut, jumlah ritasi, jarak tempuh, biaya bahan 

bakar, pelumas, perawatan kendaraan, ban, dan upah operator atau sopir. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti, penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan pemahaman 

mengenai produktivitas kendaraan pengangkut sampah serta perhitungan 

Biaya Operasional Kendaraan (BOK). 

2. Bagi pemerintah daerah, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan dalam meningkatkan pelayanan pengangkutan sampah agar 

lebih efektif, efisien, dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 

3. Bagi instansi pengelola persampahan, penelitian ini dapat memberikan 

informasi mengenai kinerja kendaraan pengangkut sampah, waktu 

operasional, jumlah ritasi, serta biaya operasional yang diperlukan dalam 

kegiatan pengangkutan sampah. 
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4. Bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat tidak 

langsung melalui peningkatan pelayanan pengangkutan sampah, sehingga 

lingkungan menjadi lebih bersih, sehat, dan nyaman. 

5. Bagi akademisi dan penelitian selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai referensi dalam kajian pengangkutan sampah, khususnya yang 

berkaitan dengan produktivitas armada dan Biaya Operasional Kendaraan. 


